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ABSTRAK

Meyza Dri Alvia. 2020. Hubungan Penempatan dengan Kepuasan Kerja
Pegawai di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat. Skripsi.
Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil pengamatan penulis dan informasi
dari pegawai Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat terkait
dengan kurangnya kepuasan kerja pegawai. Banyak faktor yang mempengaruhi
kepuasan kerja pegawai, salah satunya adalah penempatan yang tepat oleh
pimpinan. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data dan informasi
mengenai 1) Kepuasan kerja pegawai, 2) Penempatan pegawai, 3) Hubungan
penempatan pegawai dengan kepuasan kerja pegawai di Dinas Kearsipan dan
Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat. Hipotesis dalam penelitian ini adalah
terdapat hubungan antara penempatan pegawai dengan kepuasan kerja pegawai.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan
metode korelasi. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 60 orang dengan
menggunakan teknik Simple Random Sampling. Jenis data menggunakan data
primer. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara kuesioner (Angket).
Data analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kepuasan kerja pegawai di Dinas
Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat berada pada kategori tinggi
dengan persentasi 81,25%. Indikator senang dalam bekerja berada pada kategori
tinggi dengan tingkat pencapaian 85,33%, Indikator semangat dalam bekerja
berada pada kategori cukup tinggi dengan tingkat pencapaian 79, 79% dan
indikator tidak mengeluh dalam bekerja pada kategori cukup tinggi dengan tingkat
pencapaian 79, 79%. Penempatan Pegawai di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan
Provinsi Sumatera Barat berada pada kategori cukup tepat dengan persentasi
79,84%. Indikator penempatan pegawai dengan kesesuaian latar belakang
pendidikan berada pada kategori tepat dengan tingkat pencapaian 80,82%,
indikator penempatan pegawai dengan kesesuaian pengalaman kerja berada pada
kategori cukup tepat dengan tingkat pencapaian 79,62% dan indikator penempatan
pegawai dengan kesesuaian pengetahuan pegawai berada pada kategori cukup
tepat dengan tingkat pencapaian 78,77%. Terdapat hubungan yang signifikan
antara penempatan pegawai dengan kepuasan kerja pegawai di Dinas Kearsipan
dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat dimana nilai signifikansinya adalah
0,000 pada taraf signifikan 5% atau pada taraf kepercayaan 95%. Dari hasil
perhitungan korelasi tersebut, 0,000 < 0,005 . Kriteria dalam pengujian hipotesis
menyatakan bahwa jika hasil signifikansinya lebih kecil dari 0,005, maka terdapat
korelasi atau hubungan antara variabel.
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BABI1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Organisasi berisikan sekumpulan orang yang memiliki maksud dan
tujuan yang sama. Sebuah organisasi atau lembaga dikatakan berkualitas
apabila memiliki struktur organisasi yang baik. Faktor utama yang
mendukung organisasi berjalan dengan baik atau tidak adalah sumber daya
manusia yang ada di dalamnya. Sumber daya manusia merupakan salah satu
faktor penting yang harus diarahkan, digerakkan serta dibina dengan baik
agar dapat melaksanakan tugas dan fungsinya sebagaimana yang diharapkan.
Sumber daya manusia yang dimaksud dalam organisasi adalah pegawai atau
karyawan.

Pegawai merupakan hal utama atau pokok dari sebuah organisasi itu
sendiri, karena pegawai menjadi perencana, pelaksana serta pengendali yang
berperan aktif dalam mencapai tujuan organisasi. Artinya organisasi tidak
akan berjalan secara efektif jika tidak ada pegawai yang ikut andil sebagai
pelaksana kegiatan operasional organisasi serta tidak dapat menghasilkan
output sesuai dengan tingkat efisiensi yang diharapkan. Salah satu hal yang
hendaklah dimiliki pegawai adalah kepuasan kerja. Kepuasan kerja pegawai
adalah suatu fenomena yang perlu dicermati oleh pimpinan organisasi.
Kepuasan kerja pegawai berhubungan erat dengan kinerja pegawai.
Seseorang yang puas dalam pekerjaannya akan memiliki motivasi, komitmen
pada organisasi dan partisipasi kerja yang tinggi sehingga akan terus

memperbaiki kinerja mereka.



Usman (2011:498) mengatakan kepuasan kerja merupakan suatu sikap
seseorang terhadap pekerjaannya yang mencerminkan pengalaman yang
menyenangkan dan yang tidak menyenangkan dalam pekerjaannya serta
harapan-harapannya terhadap pengalaman masa depan. Dapat disimpulkan
kepuasan kerja adalah tingkat kesenangan yang dirasakan seseorang atas
peranan atau pekerjannya dalam organisasi. Tingkat rasa puas individu bahwa
mereka mendapat imbalan yang setimpal dari bermacam-macam aspek situasi
pekerjaan dari organisasi tempat mereka bekerja.

Menurut Hezberg dalam Hasibuan (2005) ciri perilaku yang puas
adalah mereka yang mempunyai motivasi yang tinggi untuk bekerja, mereka
lebih senang dalam melakukan pekerjaannya, sedangkan ciri pekerja yang
kurang puas adalah mereka yang malas berangkat ke tempat kerja dan malas
dalam melaksanakan kewajibannya terhadap pekerjaan.

Berdasarkan pengamatan dan pengalaman peneliti di Dinas Kearsipan
dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat pada bulan Desember 2019
sampai bulan Februari 2020 , masih rendahnya kepuasan kerja pegawai di
Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat. Hal ini dapat
dilihat dari fenomena-fenomena sebagai berikut :

1. Masih terdapat pegawai yang kurang menyukai ataupun senang terhadap
pekerjaannya. Terlihat saat pegawai diberikan pekerjaan oleh atasan
ekspresi wajahnya berubah seperti tidak suka.

2. Masih terdapat pegawai yang kurang semangat dalam bekerja. Terlihat
saat pegawai masih datang terlambat tidak sesuai dengan jam masuk kerja
dan terlihat juga pada kecepatan penyelesaian pekerjaan yang diberikan,

pekerjaan tersebut selesai cenderung lama dan agak bermalas-malasan.



3. Masih terdapat beberapa pegawai yang mengeluh saat menyelesaikan
pekerjaan. Ketidakpahaman dengan tugas yang diberikan membuat
pegawai merasa terbebani dan tidak semangat serta terlihat kurang
bergairah terhadap pekerjaan yang diberikan.

Rivai dan Sagala (2010:198) mengatakan kepuasan kerja akan tercapai
salah satunya disebabkan bila terdapatnya kesesuaian karyawan dengan posisi
pekerjaan yang mereka dapatkan. Penempatan karyawan = berarti
mengalokasikan para karyawan pada posisi kerja tertentu. Ardana (2012:18)
mengatakan penempatan karyawan merupakan pencocokkan atau
membandingkan kualifikasi yang dimiliki dengan persyaratan pekerjaan
sekaligus memberikan tugas, pekerjaan kepada calon karyawan untuk
dilaksanakan. Naliebrata (2007) mengatakan karyawan yang ditempatkan
pada posisi tertentu harus memiliki kompetensi yang diperlukan untuk
melaksanakan pekerjaan secara efektif dan efisien. Proses penempatan
pegawai yang tidak tepat akan menyebabkan kinerja yang kurang optimal.

Hasibuan (2001:63) Penempatan pegawai merupakan tindak lanjut dari
seleksi, yaitu menempatkan calon pegawai yang diterima (lulus seleksi) pada
jabatan/pekerjaan yang membutuhkannya dan sekaligus mendelegasikan
authority kepada orang tersebut. Mathis dan Jackson (2001:305)
mengemukakan penempatan adalah menempatkan seseorang pada posisi yang
tepat.

Pendapat-pendapat diatas menegaskan bahwa penempatan pegawai

tidak sekedar menempatkan saja, melainkan harus mencocokkan dan



membandingkan kualifikasi yang dimiliki pegawai dengan kebutuhan dan

persyaratan dari suatu jabatan atau pekerjaan, sehingga the right man on the

right job tercapai. Hasibuan (2001:64) menegakkan bahwa penempatan

pegawai hendaklah memperhatikan: azas penempatan orang-orang yang tepat

dan penempatan orang yang tepat untuk jabatan yang tepat atau the right man

in the right place and the right man behind the right job.

Namun pada kenyataannya di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan

Provinsi Sumatera Barat masih banyak terdapat kesenjangan-kesenjangan

yang terjadi dalam penempatan pegawai. Fenomena yang peneliti temukan

adalah :

1.

Masih adanya pegawai yang penempatannya tidak sesuai dengan
pengalaman kerja pegawai sebelumnya. Ini terlihat saat pegawai
diletakkan dibagian pelayanan padahal pengalaman kerja pegawai berada
dibagian komputer/operator. Sehingga pegawai sulit menyesuaikan diri
dengan pekerjaan barunya dan pekerjaannya menjadi kurang optimal.
Masih adanya pegawai yang penempatannya tidak sesuai dengan latar
belakang pendidikan. Ini terlihat saat pegawai yang memiliki gelar S.H
diletakkan pada bidang keuangan yang seharusnya bergelar S.E. sehingga
pekerjaan yang ditugaskan sulit dipahami oleh pegawai.

Masih adanya pegawai yang kurang atau sama sekali tidak mengetahui
tentang organisasi tempat ia bekerja. Ini terlihat saat pegawai sering kali
melakukan kesalahan atau pelanggaran peraturan oraganisasi, tidak

bertanggungjawab atas pekerjaannya atau sekedar datang terlambat.



Dari fenomena-fenomena diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti
tentang “Hubungan Penempatan dengan Kepuasan Kerja Pegawai di Dinas

Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat™.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka jelaslah bahwa
kepuasan kerja dan penempatan menjadi hal yang penting bagi pegawai
dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya. Adapun permasalahan
lapangan tentang penempatan pegawai dengan kepuasan kerja yang dapat
peneliti identifikasi sebagai berikut:
1. Ketidaktepatan dalam menempatkan pegawai pada suatu pekerjaan dengan
latar belakang pendidikan pegawai tersebut.
2. Tidak mempertimbangkan pengalaman serta pengetahuan kerja yang
dimiliki oleh pegawai membuat pegawai kurang terampil dalam bekerja.
3. Beban kerja yang tidak sesuai dengan keahlian membuat pegawai
kesulitan dan kurang menyukai pekerjaannya.
4. Ketidakpahaman akan tugas yang diberikan membuat pegawai tidak

bersemangat serta mengeluh terhadap pekerjaan yang diberikan.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, mengingat banyaknya masalah
yang terjadi dan agar terfokusnya penelitian, peneliti membatasi pada
Hubungan Penempatan Pegawai Dengan Kepuasan Kerja Pegawai di Dinas

Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat. Dengan melihat bahwa



penempatan yang tepat sesuai dengan keahlian adalah salah satu faktor yang

mempengaruhi timbulnya kepuasan kerja pada pegawai.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah diatas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini yaitu :

1. Seberapa tinggi kepuasan kerja pegawai di Dinas Kearsipan dan
Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat?

2. Seberapa tepat penempatan pegawai di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan
Provinsi Sumatera Barat?

3. Apakah terdapat hubungan yang berarti antara penempatan dengan
kepuasan kerja pegawai di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi

Sumatera Barat?

E. Asumsi Penelitian
Asumsi penelitian merupakan semua pernyataan yang dapat diuji
kebenarannya dengan melakukan percobaan dalam penelitian. Asumsi
penelitian ini adalah :
1. Pegawai memiliki tingkatan kepuasan kerja yang berbeda.

2. Penempatan yang tepat mempengaruhi tingkat kepuasan kerja pegawai.

F. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah

untuk memperoleh informasi tentang :



1. Kepuasan kerja pegawai di Dinas Kerasipan dan Perpustakaan Provinsi
Sumatera Barat.

2. Penempatan pegawai di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi
Sumatera Barat.

3. Hubungan penempatan pegawai dengan kepuasan kerja pegawai di Dinas

Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat.

G. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan yang telah diuraikan sebelumnya, maka penelitian
ini dapat bermanfaat bagi :
1. Pimpinan
Sebagai bahan pertimbangan untuk penempatan pegawai guna
meningkatkan kepuasan kerja pegawai.
2. Pegawai Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat
Sebagai pedoman untuk meningkatkan efektivitas kerja pegawai.
3. Peneliti
Sebagai salah satu syarat guna meraih gelar Sarjana Strata Satu (S1)
Jurusan Administrasi Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas
Negeri Padang.
4. Para Pembaca
Untuk menambah wawasan terkait dengan peningkatan kepuasan

kerja pegawai melalui penempatan yang tepat sesuai dengan keahlian.



